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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif ak dilambang Tidak dilambangkan
o Ba Be
) Ta Te
I Sa es (dengan titik di atas)
z Jim Je
z Ha ha(dengan titik di bawah)
; Kha ka dan ha
K Dal De
A Zal zet (dengan titik di atas)
) Ra Er
B Zai Zet
g Sin Es
X Syin es dan ye
ua sad es (dengan titik di bawah)
A dad de (dengan titik di bawah)
L ta te (dengan titik di bawah)
B Za zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Apostrof terbalik
‘& Gain ge
] fa ef
] Qaf qi
B Kaf ka
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] Lam el

N Mim em
s Nun en

5 Wau we

] Ha ha

e hamzah apostrof
S ya

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fatha A a
| Fasrah I i
| Fammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin
o fathah dan ya Ai adani
gy fathah dan wau Au adanu
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Contoh:
(X Kaifa
Js haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

darakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
el L thah dan alif atau ya a a dan garis diatas
= kasrah dan ya 1 I dan garis diatas
g dammah dan wau a U dan garis diatas
Contoh:

Gla  mata
<) . rama
Jss . qila

o g~

Gisax | yamiltu

4. Ta'marbutah

Transliterasi untuk ta 'marbutahada dua, yaitu: ta@“marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta 'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JELY) 4Ly raudah al-agfa’l
Ualdl) 24040); al-madinah al-fa a dilah
a&a) : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( —), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L‘-U . rabbana

LS ngjjaina

&~ al-haqq
e D nuima
s 1 ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:



S 1 alr (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

5-’}‘— . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
uwﬂ‘ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘d)bl\ . al-zalzalah (az-zalzalah)
A ; al-falsafah
BV al-bilddu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
f)}}m ‘ta'muriina

£5l al-nau’
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£s5 syai'un
Sl tumirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba "in al-Nawawt
Risalah fi Ri“ayah al-Maslahah
9. Lafzal-Jalalah (4;5\ )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
A Cusdmullaha\billah
Adapun ta’'marbiatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

xii



& 335 5 Shum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Qur an
Nasir al-Din al-Tas1
Nasr Hamid Abu Zayd
Al- Taft
Al-Maslahah fT1 al-Tasyr1 al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
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Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnRusyud, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu al-

WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abt al-WalidMuhammadibnu)
NasrHamidAbuZaid, ditulismenjadi: AbiiZaid, NasrHamid (bukan:
Zaid,NasrHamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. =subhanahii wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
Wr. = Warahmatullahi
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ABSTRAK

Melisa Prayuda, 2024 “Pengaruh BI Rate dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Peningkatan Non Performing Finance Pada Bank Umum
Syariah Periode 2018-2022”. Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut  Agama Islam Negeri Palopo, Dibimbing Oleh
Nurfadillah

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi
terhadap peningkatan Non Performing Finance (NPF) pada Bank Umum Syariah
periode 2018-2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Bl Rate dan
Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh terhadap Non Performing Finance
pada Bank Umum Syariah periode 2018-2022.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. sampel yang digunakan
sebanyak 7 Bank Umum Syariah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan analisis regresi linear berganda yang
meliputi uji t (persial), uji simultan f dan koefisien determinasi (R?"

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bl Rate memiliki nilai probabilitas 0,000

< 0,05 yang artinya secara parsial Bl Rate memiliki pengaruh signifikan terhadap
Non Performing Finance pada Bank Umum Syariah periode 2018-2022 dan
Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05 yang artinya
Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap Non Performing
finance pada Bank Umum Syarih Periode 2018-2022. Selanjutnya pada uji
determinasi (R?) didapatkan hasil sebesar 80,8% ini membuktikan bahwa variabel
Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi dapat menjelaskan variabel Non Performing
Finance sebesar 80,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Bank Umum Syariah, Bl Rate, Non Performing Finance
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ABSTRACT

Melisa Prayuda, 2024 “The Influence of the Bl Rate and Economic Growth on
Increasing Non-Performing Finance in Sharia Commercial
Banks for the 2018-2022 Period."” Sharia Banking Study
Program Thesis, Faculty of Economics and Islamic Business,
Palopo State Islamic Institute, Supervised by Nurfadillah~

This thesis discusses the influence of the Bl Rate and Economic Growth on
increasing Non-Performing Finance (NPF) in Sharia Commercial Banks for the
2018-2022 period. This research aims to find out whether the Bl Rate and
Economic Growth have an influence on Non-Performing Finance in Sharia
Commercial Banks for the 2018-2022 period.

This research uses quantitative research methods. The sample used was 7 Sharia
Commercial Banks. The data collection technique in this research is secondary
data. The data analysis technique used in this research is the classic assumption
test which consists of the normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity
test, and multiple linear regression analysis which includes the t (partial) test, the
simultaneous f test and the coefficient of determination (R2).

The results of this research show that the Bl Rate has a probability value of 0.000
< 0.05, which means that partially the Bl Rate has a significant influence on Non-
Performing Finance in Sharia Commercial Banks for the 2018-2022 period and
Economic Growth has a probability value of 0.000 < 0.05, which means that
Economic Growth has a significant influence on Non-Performing Finance in
Sharia Commercial Banks for the 2018-2022 period. Furthermore, in the
determination test (R2), a result of 80.8% was obtained. This proves that the Bl
Rate and Economic Growth variables can explain the Non-Performing Finance
variable by 80.8%, while the rest is influenced by other variables not examined in
this research.

Keywords: Sharia Commercial Banks, Bl Rate, Non Performing Finance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank dalam perekonomian memiliki peran yang sangat penting sebagai
lembaga yang dapat mempengaruhi kegiatan perekonomian.Disamping itu bank
merupakan faktor dalam kebijakan moneter. Bank menjadi mediator dalam
mempengaruhi jumlah uang beredar yang merupakan sasaran kebijakan
moneter.'Bank merupkan lembaga intermediasi keuangaan yang bertugas
menghimpun dana dan menyalurkan dana di masyarakat untuk meningkatkan taraf
hidup rakyat. Bank sebagai lembaga keuangaan yang melakukan penghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk kredit. Bank dapat memberikan bermaca-
macam jasa pembiayayaan,bank juga dapatmelayani kebutuhan masyarakat dan
dunia usaha pengguna jasa kredit untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat.

Pada tahun 1963,di desa Mit Ghamar, salah satu daerah di wilayah Mesir,
dibentuk sebuah lembaga keuangan pedesaan yang bernama Mit Ghamar Savings
Bank atau biasa disebut Mit Ghamar Bank yang dipelopori oleh seorang ekonomi
bernama Dr.Ahmad EI Najjar. Lembaga keuangan tersebut ternyata sangat sukses,
baik dalam menghimpun modal dari masyarakat berupa tabungaan, uang titipan

dan zakat, sadagah dan infak maupun dalam memberikan modal kepada

! Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), 65.

2 Fauzan haqiqi Darmawan & Kasirul Fadil,”Analisis Pengaruh Liquiditas Dan
Pemberian Kredit Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada Bank BPR Mega Mas Lestari Tahun
2016-2018 Kabupaten Karimun”, jurnal cafeteria,Volume 1 No.1 (Januari 2020), 73.



masyarakat yang berpenghasilan rendah, terutamadibidang perdagangan dan
industry.®

Sektor keuangan merupakan salah satu faktor utama dalam pembangunan
ekonomi, khususnya di sektor perbankan. Bank merupakan mitra untuk memenuhi
kebutuhan keuangan dalam kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan undang-undang
No 10 tahun 1998, bank adalah lembaga komersial yang mengumpulkan uang dan
memenuhi kebutuhan masyarakat berbentuk pinjaman serta bentuk-bentuk lainya
untuk meningkatkan kehidupan banyak orang®. selain itu bank merupakan
instrument penyeimbang dan memfasilitasi arus keuangan yang diadopsi di
seluruh dunia, termasuk Indonesia.

Bank Syariah pertama di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia
(BMI) pada tahun 1990 hasil dari pemikiran paa dewan majelis ulama
Indonesia(MUI) yang kemudan melakukan pengesahan pada tahun 1991. Dan
selanjutnya terjadi kemajuan seperti terciptanya undang-undang tentang bank
syariah untuk pertama kali pada tahun 1998.°Di Indonesia sendiri, perbankan
syariah pertama kali berkembang pada tahun 1983 adanya kemudahan dan
keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, bahkan sampai nol persen (atau
peniadaan bunga sekaligus),pada tahun 1988 Pemerintah mengeluarkan Pakto

1988 yang memperkenankan berdirinya bank-bank baru termasuk bank syariah

® Risal yaya Aji erlangga martawireja & Ahim abdurahim, Akuntasi Perbankan Syariah (
Jakarta selatan : Salemba empat, 2013), 16.

* Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004), 9.

® Antonia & Muhammad Syafi’i, Bank Syariah, (Jakarta: Praktik Gema Insani Pres,
2001), 126



1991 Berdirinya Bank Muamalat sebagai pelopor bank syariah di Indonesia
pertama kali diperkenalkan oleh Majelis Ulama Indonesia.’

Di Indonesia, bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang
berfungsi sebagai perantara keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang
berkelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana. Dana yang dimiliki oleh
bank adalah berasal dari dana bank memberikan tempat yang aman bagi para
deposan. Bank juga dibebani suatu misi dalam perekonomian Indonesia, yakni
menaikkan level hidup rakyat banyak dengan membagikan dana kepada
masyarakat dalam bentuk kredit supaya daya beli ataupun usaha masyarakat bisa
meningkat, sehingga akan menaikkan pembangunan ekonomi Indonesia. Bahwa
dalam perekonomian suatu Negara tidak mungkin bisa tumbuh dengan cepat tanpa
ada peranan perbankan dalam menyalurkan kredit.’

Bank Indonesia dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis, yaitu bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional digunakan sebagai bank untuk
keperluan bunga bank sebagai kompensasi dalam menentukan harga. Imbalan
yang diterima oleh bank untuk mengumpulkan dana. Sementara itu, Bank Syariah
adalah bank yang kegiatannya berkaitan dengan syariat islam dan tidak memungut
atau membayar bunga kepada kepada nasabahnya dalam kegiatannya. Imbalan

yang diterima dan dibayarkan oleh bank syariah kepada pelanggan mereka

*Muhammad Masruron, IAI Hamzan Wadi NW Pancor, “Analisis Perkembangan
Perbankan Syariah di Indonesia di Masa Pandemi Covid 197, Jurnal Ekonomi Syariah,
Perkembngan Keuangan Syariah, Industry Halal, dan Program Vaksinasi Untuk Pemulihan
Ekonomi, Volume 1, No. 1 (Desember 2021), 3-4.

"Muhammad Arfan Harahap dan Anjur Perkasa Alam, “Analisis Pengaruh Inflasi,
Kurs,Suku Bunga, Margin Bagi Hasil Terhadap Non Performing Finance Pada Bank Syariah”,
Jurnal Syntax Admiration, Volume 1 No 3 (3 Juli 2020), 2.



tergantung pada kontrak dan kesepakatan antara pelanggan dan bank. Kontrak ini
didasarkan pada Undang-Undang syariah, yang didasarkan pada kontrak dengan
nasabah bank untuk pengumpulan dan distribusi dana.®

Pada era modern ini, perbankan syariah telah menjadi salah satu fenomena
global termasuk di Indonesia. MenurutUndang-undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankansyariah disebutkan bahwa bank syariah merupakan bank
yangmenjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah danmenurut
jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).

Gambar 1.1
Perkembangan asset Bank Umum Syariah Periode 2019-2023
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Sumber: Otoritas jasa keuangan (Data Diolah)
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa Aset Bank Umum Syariah (BUS)
di Indonesia mengalami pertumbuhan yang stabil selama periode 2019 hingga

2023. Pada tahun 2019, aset BUS mencapai Rpl.335,41 triliun, kemudian

® Ismail, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Kencana, 2010), 19.



meningkat menjadi Rp1.802,86 triliun pada tahun 2020. Tren pertumbuhan positif
ini berlanjut di tahun 2021 dengan pencapaian Rp 2.000,00 triliun. Pada tahun
2022, aset BUS mencapai Rp2.375,84 triliun, dan di tahun 2023, mencapai
puncaknya dengan nilai Rp 3.000,00 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa industri
perbankan syariah di Indonesia terus berkembang dan mendapat kepercayaan
masyarakat.

Dalam melaksanakan kegiatan usaha lembaga bank umum syariah
merupakan lembaga yang memiliki kekuatan atas kegiatan perbankan. Dengan
adanya bank syariah di Indonesia masyarakat diharapkan dapat melakukan
kegiatan perekonomian sesuai dengan ajaran agama islam yaitu kegiatan-kegiatan
perbankan tanpa menggunakan sistem riba seperti yang digunakan oleh sistem
perbankan non-islam. Pada dasarnya pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan
syariah tidak menetapkan bunga sebagai keuntungan yang diperoleh pihak
perbankan tetapi menerapkan sistem bagi hasil.

Dalam menyalurkandana, bank syariah melakukan pembiayaan dengan
masyarakatmelalui berbagai akad seperti mudharabah, musyarakah,murabahah,
ijarah, dan berbagai akad lainya. Pembiayaanmerupakan sumber pendapatan
terbesar bank-bank syariah.Permintaan pembiayaan yang meningkat akan
membuat  banksebagai penyalur dana kepada masyarakat berjalan
sesuaiperanannya. Namun disisi lain  peningkatan pembiayaan juga

akanberpotensi menimbulkan risiko yaitu pembiayaan bermasalahpada bank



syariah yang dicerminkan oleh rasio keuangan Non-Performing Financing
(NPF).°

NPF atau kredit macet merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank,
dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai
dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Perjanjian
diawal kredit, pastinya kedua belah pihak menginginkan kredit atau pembiayaan
berjalan dengan baik dan lancar, namun permasalahan yang tidak diinginkan bisa
saja terjadi. Pihak bank yang bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian
kredit tersebut hasilnya terutama balas jasa dan biaya administrasi kredit yang
dibebankan kepada nasabah.’°Menurut mulyono sendiri NPF merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan yang bermasalah dapat dipenuhi denganaktiva produktif yang
dimiliki oleh suatu bank. Meningkatnya jumlah kredit atau nilai Non Performing
Finance dapat menurunkun kepercayaan masyarakat khusunya pada bank syariah.
Dalam teori Islam pembiayaan bermasalah atau Non-Performing Financing dapat

dijelaskan pada ayat Al-Qur’an Al-Bagarah: 283

y 2%, a1 < 5 R TR I P 1%/ 08%g B T sz oS Z o%a A bo o428 oy
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° M. Fadlillah Fauzukhaq, “Pengaruh Inflansi, BI Rate, CAR, Dan FDR Terhadap Non
Performing Financing Bank Syariah Mandiri”, Jurnal Media Ekonomi, Volume 28 No 5,
(Oktober 2022), 130.

10 Abdullah Tamrin & Tantri Francis, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), 166.



Artinya

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidaksecara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis,Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (olehyang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayaisebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itumenunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwakepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para
saksi)Menyembunyikan persaksian, dan Barangsiapa yang
menyembunyikan. Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya: dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerj akan.”'!

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai muslim harusdapat menunaikan
kewajiban hutang piutang kita kepada muslimlain. Dan jangan sampai untuk
melanggar perjanjian hutangpiutang yang telah dibuat karena akan berdosa. Hal
ini berkaitandengan pembiayaan bermasalah dimana saat nasabah tidak
dapatmembayar kewajiban maka akan menyebabkan perusahaan tidakdapat
memaksimalkan laba yang ada.

Risiko pembiayaan yang tercermin pada NPF menurut PBINo.
13/23/PBI1/2011 adalah risiko akibat kegagalan nasabah ataupihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank sesuaidengan perjanjian yang disepakati.
Perbedaan kemampuanmaintance dalam suatu perbankan yang disebabkan oleh
faktor internal dan eksternal dapat berdampak kepada nasabah maupunkepada
perbankan itu sendiri. Ada beberapa faktor utama yangmengakibatkan terjadinya

pembiayaan bermasalah. Salah satu contohnya Bl Rate.*

1 Jumanatul Ali, Departemen Agama Repoblik Indonesia, Al-Quran dan

Terjemahannya, (Bandung: Art, 2004)
12 sartono, Manajemen Keuangan: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE, 2001), 123.



Bl Rate adalah tingkat harga atau keuntungan yang diberikan kepada
seorang penanam modal dari penggunaan suatu dana investasi perhitungan nilai
ekonomi selama jangka waktu tertentu. Bl Rate bank digunakan untuk
mengendalikan perekonomian suatu negara. Bi Rate ditetapkan dan diberlakukan
oleh pemerintah dengan tujuan untuk menjaga kelangsungan perekonomian
nasional. Tingkat Bl Rate ini penting untuk dipertimbangkan karena rata-rata
investor selalu mengharapkan pengembalian investasi. Pada dasarnya adalah balas
jasa yang diberikan bank kepada nasabahnya atau pihak yang membutuhkan.™
Oleh karenanya nilai suku bunga juga dapat menjadi salah satu solusi yang
dilakukan perbankan apabila mengalami kendala dana, maka pihak bank dapat
menaikkan nilai bunga atau tabungan sehingga meningkat pula bunga
kredit,sehingga bank akan mendapat suntikan dana atas hal tersebut.

Bank Indonesia (Bl) dalam mengumumkan beberapa besar Bl Rate yang
berlaku, maka Bank Indonesia (Bl) akan menetapkan Bl Rate sebagai bayangan
akan besarnya suku bunga yang ditetapkan. Yang menjadi acuan Bl Rate yang
akan digunakan lembaga perbankan dalam melaksanakan kegiatan perbankan
seperti tabungan, deposito, giro dan kredit. Bl Rate ini lah yang menjadi patokan
sebagai perhitungan atas besarnya nilai atas bunga yang akan diberikan atau
digunakan oleh pihak lembaga keuangan terutama perbankan.

Oleh karenanya nilai Bl Rate juga dapat menjadi salah satu solusi yang

dilakukan perbankan apabila mengalami kendala dana, maka pihak bank akan

'3 Mierna Zulkarnain & Morini Audelia Siregar, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga
dan Proses Administrasi Kredit Terhadap Loyalitas Nasabah Pada PT.Bank Mandiri (Persero)
Medan”, Volume 16 No 4, (Oktober 2022), 3.



dapat menaikkan nilai Bl Rate atas tabungan sehingga meningkat pula bunga
kredit sehingga bank akan mendapatkan suntikan dana atas hal tersebut. Suku
bunga juga menjadi pertimbangan masyarakat terutama nasabah suatu bank yang
akan mengambil pembiayaan atau kredit.

Kemudian juga ada pertunbuhan ekonomiadalah peningkatan dalam
kapasitas produksi suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Sederhananya, ini
berarti suatu negara semakin mampu menghasilkan barang dan jasa yang lebih
banyak dan lebih beragam. Pertumbuhan ekonomi biasa juga dikatakan sebagai
proses peningkatan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan
dalam bentuk peningkatan pendapatan nasyonal. Bagi suatu Negara, pertumbuhan
ekonomi merupakan salah satu fokus yang harus dicapai setiap tahunya. Tingkat
pertumbuhan ekonomi suatu Negara akan menjadi tolak ukur keberhasilannya.™

Pertumbuhan ekonomi juga dapat membantu mengurangi NPL, namun
NPL yang tinggi juga dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu,
penting bagi bank, regulator, dan pemerintah untuk menjaga keseimbangan antara
pertumbuhan kredit dan kualitas aset bank agar sistem keuangan tetap stabil dan
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.*®

Mengawali tahun 2024, data otoritas jasa keuangan (OJK) mencatat
jumlah pembiayaanBank Umum Syariah (BUS) yang jatuh menjadi pembiayaan

bermasalah (NPF) meningkat secara year to date (YtD) menjadi Rp 11.751 triliun

14Ilham, Hardianti Yusuf, Hamdani, Nurul Hamida “Analisis Daya Saing Perekonomian
Daerah Sektor Pertanian Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Daerah”, Junal Ekonomi
dan Bisnis Islam, Volume 3 No 2 (Februari 2021), 2.

> Shafira Restia Sunarya dan Frisma Naufal, “Indeks Harga Ekspor, Inflasi,
Pengangguran Serta Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Nasyonal Indonesia”, Jurnal Riset limu
Ekonomi, Vol 1 No 3, (Maret 2023), 4.
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per januari 2024, dari sebelumnya Rp 11.596 triliun per Desember 2023.
Sementara secara tahunan (YoY), total pembiayaan yang jatuh menjadi NPF naik
dari Rp 11.625 triliun per januari 2023. Meskipun secara rasio NPF, Bank Umum
Syariah tanah air masih terjaga di level 2,11% per januari 2024, bahkan turun
dari sebelumnya 2,24% per januari 2023.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tazkiyah Rasyida
dengan judul “Pengaruh Perubahan Tingkat Suku Bunga dan Inflasi Terhadap
Pembiayaan Bank Umum Syariah Studi Kasus Pada Bank Syariah yang Terdaftar
Pada Otoritas Jasa Keuangan”, Muhammad Arfan Harahap dan Anjur Perkasa
Alam dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku Bunga, Margin Bagi
Hasil Terhadap Non Performing Financing Pada Bank Umum Syariah”, Sri
Muljaningsih dan Riska Dwi Wulandari dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi,
Suku Bunga BI, dan Domestic Produc (GDP) Terhadap Rasio Non-Performing
Loan (NPL) Pada Bank Umum di Indonesia Periode Tahun 2013-2016”
menyatakan bahwa perubahan suku bunga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan Non-Performing Finance.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andy Sucipto dengan judul
“Pengaruh Suku Bunga Acuan BI, Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi Terhadap Non-
Performing loan Sektor Usaha yang Dibiayai Bank Umum Konvensional di
Indonesia”, Muhammad Arsyad dan Sitti Hartati Haeruddin dengan judul
“Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan Non-Performing Loan Terhadap
Pemberian Kredit dan Dampaknya Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Nisa Arinda dengan judul
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“Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Non-Performing
finance Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia” menyatakan
bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhap penigkatan Non-
Performing Finance.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat temuan yang beragam
mengenai  hubungan antara  pengaruh suku bunga dan pertumbuhan
ekonomiterhadap peningkatan non performing finance. Beberapa penelitian
menunjukan bahwa suku bunga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan Non-Performing Finance, seperti penelitian Tazkiyah
Rasyida, Muhammad Arfan Harahap dan Anjur Perkasa Alam, Sri Muljaningsih
dan Riska Dwi Wulandari. Pada penelitian tersebut, ditemukan bahwa perubahan
suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan non
performing finance. Di sisi lain, penelitian lain menunjukkan bahwa suku bunga
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan Non-Performing
Finance, seperti penelitian Andy Sucipto, Muhammad Arsyad dan Sitti Hartati
Haeruddin, Nisa Arinda.

Setelah melihat penelitian terdahulu, teridentifikasi adanya evidencegap, yang
ditandai dengan adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruhBl Rate dan Pertumbuhan Ekonomiterhadap  peningkatan Non-
Performing Finance. Inkonsistensi hasil ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti perbedaan metode analisis yang digunakan, perbedaan populasi yang
diteliti, dan perbedaan ukuran sampel. Oleh karena itu, masih diperlukan

penelitian lebih lanjut dengan populasi dan sampel yang lebih beragam untuk



12

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan terbaru. Penelitian ini akan difokuskan
pada analisis bagaimana pengaruhBl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap
peningkatan Non-Performing Finance, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi dalam mengisi celah pengetahuan yang ada. Setelah melihat penelitian
terdahulu terdapat inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh Bl Rate dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap peningkatan Non-Performing Finance, sehingga
penelitian dengan topik ini masih perlu dilakukan. Oleh karena itu, peneliti
menganggkat judul “Pengaruh Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Peningkatan Non-Performing Finance Terhadap Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2018-2022”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitin
ini adalah :
1. Apakah Bl Rate berpengaruh signifikan secara parsial terhadap peningkatan
Non Performing Finance?
2. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap peningkatan Non Performing Finance?
3. Apakah Bl Rate dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap peningkatan Non Performing Finance?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :
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1. Untuk menganalisis apakah Bl Rate memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap peningkatan Non Performing Finance.
2. Untuk Menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh
signifikan secara parsial terhadap peningkatan Non Performing Finance.
3. Untuk menganalisis Apakah Bl Rate dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap peningkatan Non Performing Finance.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari adanya penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan sumbangan pikiran terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan ekonomi khususnya bidang ekonomi islam mengenai pengaruh
BIRate dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap peningkatan Non-Performing
Finance Pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2022.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan dengan penelitian ini bisa menambah wawasan dalam hal
kualitas penerapan Non-Performing Finance pada Bank Umus Syariah.
b. Bagi Bank Indonesia
Dapat memberikan masukan bagi Bank Indonesia Untuk Meningkatkan

kualitas penerapan Non-Performing Finance untuk menunjang usahanya.
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c. Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
kualitas Non-Performing Finance pada Bank Umum Syariah sehingga bagi
investor dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam memilih
investasi yang baik dan bertanggung jawab.
d. Bagi penelitian lanjutan

Sebagai referensi yang dapat memberikan perbandingan. Sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam memilih investasi yang baik dan bertanggung

jawab.
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KAJIAN TEORI
A. Penelitian terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengidentifikasi penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait permasalahan yang akan
diteliti  penulis. Beberapa penelitian terdahulu yang penulis dapatkan ada
kaitannya dengan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Muljaningsih dan Riska Dwi Wulandari
tahun (2019) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku
Bunga BI, dan Gross Domestic Produc (GDP) Terhadap Rasio Non-
Performing Loan (NPL) Pada Bank Umum Indonesia Periode Tahun
2013-2016”, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variabel inflasi (X1) tidak memiliki
pengaruh positif tidak signifikan terhadap rasio Non-Performing loan (),
dan variabel suku bunga (X2) memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap rasio non performing loan (Y), dan variabel (X3) memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap rasio Non-Performing loan (Y).'
Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
metode kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data
menggunakan data sekunder. Adapun perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian ini yaitu ada pada variabel independenya.

18 Sri Muljaningsih & Riska Dwi Wulandari, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI,
dan Goss Domestic Product(GDP) Terhadap Rasio Non Performing Loan (NPL) Pada Bank
Umum di Indonesia Periode Tahun 2013-2016”, Jurnal of economics, Volume 3 No 2, (Oktober
2019), 1.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Andy Sucipto tahun (2020) dalam judul
“Pengaruh Suku Bunga Acuan BI, Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi
Terhadap Non-Performing Loan Sektor Usaha yang Di biayai Bank
Umum Konvensional di Indonesia”, penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa suku bunga (X1) dan
variabel inflasi (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Non-
Performing loan (Y), sedangkan variabel nilai tukar (X2) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap rasio Non-Performing loan () sector
usaha yang dibiayai bank umum konvensional di Indonesia.*’

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode
kuantitatif dan tehnik pengumpulan datanya. Sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu ada pada sampel
penelitiannya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arsyad dan Sitti Hartati
Haeruddin tahun (2020) dalam judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga,
Inflasi, dan Non-Performing Loan Terhadap Pemberian Kredit dan
Dampaknya Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel suku
bunga (X1) dan variabel inflasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap

pemberian kredit  (Y), sedangkan variabel non performing loan

7 Andy Sucipto, “Pengaruh suku bunga Acuan BI, Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi
Terhadap Non Performing Loan Sektor Usaha yang Dibiayai Bank Umum Konvensional di
Indonesia”, Jurnal Manajemen Bisnis dan Kewirausahaan , Volume 5 No 6, (November 2021), 4.
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berpengaruh negatif terhadap pemberian kredit (Y). Sedangkan jalur
kedua ditemukan bahwa tingkat suku bunga dan inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja keuangan perusahaan perbankan, non
performing loan dan pemberian kredit berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia. *®

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan metode
kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data yang sama, adapun
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah ada pada
hasilnya yang berbeda.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah Dalimunthe dan Viola
Syukrina tahun (2023) dalam judul “Pengaruh Inflasi, Kurs dan Tingkat
Suku Bunga Terhadap Non Performing Loan Pada BPR Cabang Batam”
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel inflasi (X1) dan variabel kurs (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan (YY) sedangkan
variabel suku bunga (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

non performing loan (Y).*

'8 Muhammad Arsyad & Sitti Hartati Haeruddin “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflsi,
dan Non Performing Loan Terhadap Pemberian Kredit dan Dampaknya Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Of
Management, Volume 5 No 3, (2022), 12.

19 Nurhidayah Dalimunthe dan Viola Syukrina “Pengaruh Inflasi, Kurs dan Tingkat Suku
Bunga Terhadap Non Performing Loan Pada BPR Cabang Batam”, Jurnal llmiah Wahana
Pendidikan, Tahun (2023), 409.
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Persamaan penelitian ini terdapat pada variabel independenya ada yang
sama dan metode yang dilakukan juga sama, sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu penelitian terdahulu hanya
meneliti terkait inflasi kurs dan pertumbuhan ekonomi sedangkan
penelitian ini meneliit bi rate dan pertumbuhan ekonomi.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dede Jamaluddin tahun (2022) dalam judul
“Pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Non Performing Financing Pada
Bank Umum Syariah Periode 2015-2018” penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Inflai
(X1) memiliki pengaruh terhadap variabel Non Performing Finance (Y)
sedangkan variabel Bl Rate (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap Non
Performing Finance.”

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama menggunakan metode
kuantitatif dan variabel dependenya ada yang sama, sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah ada pada periode tahun
yang diteliti dan pada variabel pertumbuhan ekonomi tidak di teliti dalam
penelitian terdahulu.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Arinda dan lwan Setiawan dengan
judul “Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Non
Performing Financing Pada Bank Umum Syariha di Indonesia” penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif, hasil penelitian ini menggungkapkan

bahwa variabel CAR, FDR, Inflasi, Bi Rate memiliki pengaruh yang

% Dede Jamaluddin , “Pengaruh Inflasi dan Bl Rate terhadap Non Performing Financing
Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2018”, Jurnal EMBA, Volume 5 No 2 (June 2022), 12.
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signifikan terhadap variabel Non Performing Fiannce pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.?

Persamaan penelitian ini ialah teknik pengumpulan datanya dan
variabel dependenya yang sama, sedangkan perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini ialah ada pada variabel independenya yang berbeda.

7. Penelitian yang dilakukan oeh Wandira dengan judul “Analisis Pengaruh
Bl Rate dan Nilai Tukar Terhadap Pendapatan Bagi Hasil Perbank Syariah
Periode 2018-2021” penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, hasil
penelitian ini menggungkapkan bahwa variabel bi rate tidak berpengaruh
terhadap variabel bagi hasil sedangkan nilai tukar berpengaruh terhadap
bagi hasil.?

Persamaan penelitan ini ialah ada pada periode tahun yang di teliti dan
sama-sama menggunakan metode Kkuantitatif, sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sampel yang digunakan
dan variabel dependenya yang bebeda.

B. Landasan Teori

1. Bank Syariah

a. Definisi Bank Syariah

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 mengemukakan Perbankan syariah

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha

! Nisa Arinda, Iwan Setiawan “ Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal
Terhadap Non Performing Financing Pada Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia” Jurnal Of
Applied Islamic Economics and Finance, Volume 2 No 3 (June 2022), 8.

22 Wandira “Analisis Pengaruh BI Rate dan Nilai Tukar Terhadap Bagi Hasil Perbankan
Syariah Periode 2018-2021” ,Jurnal Of Sharia Economic And Bussines, Vol 2 No 2, (2023), 3.
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syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.?

Awalnya, keberadaan bank syariah belum mendapat perhatian dari
masyarakat dibandingkan dengan bank konvensional yang telah ada. Landasan
hukum bank dengan sistem syariah ini hanya dikategorikan sebagai “bank dengan
sistem bagi hasil”. Hal ini tercermin dari UU Nomor 7 Tahun 1992 dimana
pembahasan bank dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya sepintas lalu.

Perkembangan bank syariah pada era reformasi ditandai dengan
disahkannya UU nomor 10 Tahun 1998 yang mengatur dengan rinci landasan
hukum, serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan oleh bank syariah. UU
tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka
cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah.
b. Larangan dalam Bank Syariah

Dalam operasinya, bank syariah mengikuti aturan Islam, di antaranya:

a). Larangan Riba

Bank Syariah beroprasi tidak berdasarkan Bunga, sebagaimana yang lazim
dilakukan oleh Bank Konvensional, karena bunga mengandung unsur riba yang
jelas dilarang dalam Al-Qur’an, yang dimaksud riba dalam Qur’an adalah setiap
penambahan yang diambil tanpa adanya satu pengganti transaksi atau
penyeimbang yang dibenarkan oleh syariah.?* Alternatif yang ditawarkan oleh

islam sebagai pengganti riba yang utama adalah praktik bagi hasil, ketika

%% peraturan Bank Indonesia Nomor 21/2008 tentang Bank Syariah, 1.
2 Ipandang & Andi Askar, “Konsep Riba Dalam Figih Dalam Al-qur’an”, Jurnal
Penelitian Hukum dan Pendidikan, VVolume 19 No 2, (Desember 2020), 5.
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peminjam dan peminjam berbagi resiko dan keuntungan dengan pembagian

keuntungan sesuai kesepakatan.

Tabel 2.1
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil

Bunga
1. Penentuan bunga dibuat pada saat
akad
2. Besarnya dana dinyatakan dalam
bentuk prosentase
3. Bunga dapat
variabel

mengambang/

4. Pembayaran bunga tetap seperti
yang diperjanjikan.

5. Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun  keuntungan
berlipat ganda.
6. Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun  keuntungan
berlipat ganda.

Bagi Hasil
1. Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi
hasil dilakukan pada waktu akad.
2. Besarnya rasio bagi hasil didasarkan
pada jumlah keuntungan.
3. Rasio bagi hasil tetap tidak berubah
selama akad masih berlaku, kecuali
diubah atas kesepakan bersama.

4. Bagi hasil tergantung pada
keuntungan usaha yang dijalankan. Bila
usaha  merugi, kerugian  akan

ditanggung bersama
5. Jumlah pembagian laba meningkat
sesuai peningkatan keuntungan

6. Tidak ada
keabsahan bagi hasil

yang meragukan

Sumber: Lukmanul Hakim dalam buku Manajemen Perbankan Syariah

b). Larangan maysir

Maysir adalah transaksi yang digantungkan pada suatu keadaan yang tidak

pasti dan bersifat untung-untungan. Identik dengan kata maisir adalah gimar,

menurut Muhammad ayyub, baik maisir maupun gimar dimaksudkan sebagai

permainan untung-untungan. Dengan kata lain,yang dimaksudkan dengan maysir

adalah perjudian, secara harfiah maysir adalah memperoleh sesuatu dengan sangat

mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa bekerja.”®

% Diana Izza, “Transaksi Terlarang Dalam Ekonomi Islam” Jurnal Keadaban, Volume 3

No 2, (2021), 3.
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¢). Larangan gharar

Gharar secara harfiah berarti akibat, bencana, bahaya, resiko, dan
sebagainya. Dalam islam gharar adalah semua transaksi ekonomi yang
melibatkan ketidak jelasan atau penipuan. Adi Warman Karim berpendapat gharar
bersumber dari persoalan ketidak samaan pada informasi para pihak-pihak yang
bertransaksi, sehingga melahirkan Kketidak pastian yang diciptakan oleh
kekurangan informasi atau tidak adanya control dalam bertransaksi.

Berdasarkan undang-undang No 21 Tahun 2008 perbankan syariah telah
menetapkan dua jenis bank syariah di Indonesia, yaitu Bank Umum Syariah
(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank Umum Syariah
adalah bank yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Sedangkan bank pembiayaan rakyat syariah dalam kegiatannya
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.®® Dalam penelitian ini
menggunakan Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian.

1. Bank Umum Syariah

Bank umum syariah merupakan lembaga perbankan yang menggunakan
sistemdan oprasi bedasarkan prinsip-prinsip hokum atau syariah islam, seperti
yang diatur oleh Al-qur’an dan hadist.perbankan syariah ini terbentuk dari
larangan islam untuk memungut dan meminjam berdasarkan bunga yang termasuk

dalam riba dan investasi untuk usaha yang dikategorikan haram.?’

%6 Rustam, Manajemen Resiko Perbankan Syariah di Era Digital: Konsep dan Penerapan
di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 2.

7 Setia Budi Wilarjo,”Pengertian Peranan dan Perkembangan Bank Syariah di
Indonesia”, Jurnal Value Added, Volume 2 No 1, (September 2023), 6.
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Ahmadiano berpendapat Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang
menjalankan kegiatan usaha bank secara keseluruhan, termasuk terlibat dalam
kegiatan usaha bank secara keseluruhan.”® Seperti halnya bank umum
konvensional BUS dapat berusaha sebagai Bank Devisa atau Bank Non Devisa.

a. Bank Devisa

Bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negri atau yang
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan.
b. Bank Non Devisa

Bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai
bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi sebagai bank devisa.
Jadi bank non devisa merupakan kebalikan daripada bank devisa dimana transaksi
yang dilakukan masih dalam batas-batas Negara (dalam negara).?

Kegiatan Bank Umum Syariah Meliputi:

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau
ekuvalenya, berdasarkan akad wadiah atau akad lainya yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, atau bentuk

lainya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau

akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah.

8 Ahmadiano, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Jember: IAIN Jember Pres,
2021), 2.

»Sumi A, Simanjorang, “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Devisa dan Bank Non
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Volume 11 No2, (September 2021), 4.
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3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad Mudharabah,
Akad Musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Syariat
Islam.

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan Akad gardh atau Akad lain yang
tidak bertentangan dengan syariat islam.

5. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada nasabah berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa beli
dalam bnetuk ijarah muntahiya bitamlika atau Akad lain yang tidak
bertentangandengan Prinsip Syariah.

6. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengam prinsip Syariah.

7. Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang diterbitkan
oleh pemerintah atau bank Indonesia.

8. Melakukan penitipan untuk kepentigan pihak lain berdasarkan suatu
Akad yang berdasar kanPrinsip Syariah.

9. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun utuk
kepentingan Nasabah berdasarkan Prinsip Syariah.*

2. BIRATE
Siamat Dahlan berpendapat bahwa bi rate merupakan tren arah kebijakan

moneter yang ditentukan oleh Bank Indonesia yang disampaikan secara umum,

%0 M. Nasyah Agus Saputra, “Kegiatan Usaha Perbankan Syariah di Indonesia”, Volume
4 No 1, (2019), 3.
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Dewan Gubernur Bl akan mengumumkan besaran Bl Rate dalam setiap
bulannya.™

Kasmir berpendapat Bi Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur 1bulanan
dan diimplementasikan pada oprasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia
melalui pengelolan kebijakan moneter. Sasaran oprasional kebijakan moneter
dicerminkan pada perkembangan suku bunga pasar uang antar bank . pergerakan
di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku
bunga deposito dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan. Dengan
mempertimbangkn pula factor-faktor lain dalam perekonomian. Bank Indonesia
pada umumnya akan menaikan Bi Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan
melampaui sasaran yang ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia  akan
menurunkan Bi Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah
sasaran yang telah ditetapkan.

Salah satu indikator yang mempengaruhi pendapatan bagi hasil perbankan
syariah yaitu suku bunga dimana suku bunga yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia menjadi standar dalam penetuan bagi hasil Perbankan Syariah dan nilai
tukar menjadi arahan suku bunga yang ditetapkan Bank Indonesia berkaitan
dengan bi rate dipengaruhi oleh keadaan keuangan dan jumlah uang yang

beredar.®

%! Sjamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan Kebijakan dan Perbankan, (Jakarta:
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), 139.

%2 Sawaldjo Puspopranoto, Keuangan Perbankan dan Pasar Keuangan, (Jakarta ; Konsep,
Teori dan Realita, 2004), 69.

% Wandira “Analisis Pengaruh BI Rate dan Nilai Tukar Terhadap Bagi Hasil Perbankan
Syariah Periode 2018-2021” ,Jurnal Of Sharia Economic And Bussines, Vol 2 No 2, (2023), 3.
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Berdasarkan beberapa pandangan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa BI rate merupakan ukuran harga sumber daya yang harus
dibayarkan oleh debitur kepada kreditur, serta merupakan bagian laba yang
diberikanoleh bank kepada nasabah berdasarkan suatu prinsip kesepakatan,

biasanya terkait dengan penjualan atau pembelian produk bank.
Perhitungan Bl Rate menggunakan rumus berikut:

BI Rate 12 bulan
Bl Rate bulanan = 12

3. Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sadono Sukirno pertumbuhan ekonomi merupakan suatu
perkembangan dalam kegiatan perekonomian yang diproduksikan oleh
masyarakat dapat bertambah dan kemakmuran masyarakat menjadi meningkat.
Sehingga suatu pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebgai suatu proses
naiknya kapasitas produksi disuatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan nasyonal. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan
indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. Investasi juga akan menambah
jumlah barang modal. Teknologi yang digunakan sekarang ini berkembang sangat
pesat. Di samping itu jumlah tenaga kerja yang terus bertambah juga sebagai
perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan pendidikan juga dapat
menambah keterampilan mereka.>*

Adam Smith berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi adalah

peningkatan berkelanjutan dalam kapasitas produksi barang dan jasa suatu negara

%4Sadorno Sukirno, Makroekonomi, (Jakarta : Raja Wali Pers, 2016 ), 38.
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dalam periode tertentu. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi menunjukkan
peningkatan kesejahteraan ekonomi suatu negara dari waktu ke waktu.®

Indikator utama yang paling sering digunakan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domestik Bruto (PDB). PDB adalah nilai
total produksi barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu negara dalam
periode tertentu Untuk menghitung pertumbuhan ekonomi, kita membandingkan
PDB pada periode tertentu dengan periode sebelumnya.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan ekonomi
adalah proses peningkatan berkelanjutan dalam kemampuan suatu negara untuk
menghasilkan barang dan jasa. Hal ini ditandai dengan kenaikan pendapatan
nasional dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Pertumbuhan ekonomi
terjadi ketika ada peningkatan dalam kapasitas produksi, yang dapat dicapai
melalui investasi dalam modal fisik, pengembangan teknologi, peningkatan
kualitas tenaga kerja, dan pertumbuhan penduduk.

Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi menggunakan Rumus berikut:

Tingkat Pertumbuhan PDB Riil = [(PDB Riil Tahun Berjalan - PDB Ruiil
Tahun Sebelumnya)] x 100%
4. Non-Performing Finance

Menurut Karim Non-Performing Finance merupakan resiko dalam suatu

pelaksanaan pembiayaan yang disebabkan oleh adanya counterparty dalam

memenuhi kewajibannya . Di dalam bank syariah, resiko pembiayaan mencakup

% Anita Latuheru dan Oni Gobay “Faktor-Faktor yang Mepengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi di Jayapura”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol 16 No 1, (Desember 2024), 3.
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resiko yang terkait dengan produk dan resiko yang terkait dengan pembiayaan
korporasi.*®

Menurut Denda Non-Performing Finance merupakan rasio kredit yang
menunjukan jumlah kredit/pembiayaan yang disalurkan yang mengalami
masalahtentang kegagalaan pihak debitur untuk memenuhi kewajibannya
membayar angsuran (ciciclan) pokok beserta bunga/imbal hasil yang telah
disepakati.*’

Menurut Veithzal Rivai dan Riffki Ismail Non-Performing Finance secara
luas didefenisikan sebaagai suatu pembiayaan dimana pembayaran yang
dilakukan tersendat-sendat dan tidak mencukupi kewajiban minimal yang
ditetapkan sampai dengan pembiayaan yang sulit untuk dilunasi atau bahkan tidak
daapat ditagih.*®

NPF merupakan rasio yang menunjukan tingkat resikobank syariah
terjadinya kegagalan dalam penyaluran pembiayaan. Rendahnya rasio NPF akan
menguntungkan pada kesehatan rasio tersebut. Sebaliknya semakin tinggi nilai
rasio NPF maka semakin besar pula tingkat kerugian yang dialami bank. Maka
dari itu penting dari bank syariah untuk meminimalkan rasio ini umtuk dapat
memperoleh profitabilitas bank syariah yang lebih maksimal. Bank syariah yang

memiliki rasio NPF yang tinggi maka cenderung dapat dikatakan kurang efektif

% Mahmudatus Sa’diyah, “Strategi Penanganan Non Performing Finance (NPF) pada
pembiayaan murabahah di BMT”, Volume 2, (2019), 4.

%" Laelatul Hasanah & Safwira Guna Putra, “Non Perfoming Financing Dimasa Pandemi
Covid-19 Dan Strategi Menghadapinya, Jurnal Perbankan Syariah, Volume 1 No 1, (Agustus
2022), 4.

% Mellyan, Rosi Jaleka & Putri Agus Silvia, “Analisis Non Performing Financing (NPF)
Pada PT.Bank Syariah Indonesia Cabang Aceh Barat Daya”, Jurnal On Islamic Studies, (2021),
1.
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dan efisien. Dan begitupun juga sebaliknya jika suatu bank memiliki rasio NPF
yang rendah maka cenderung dikatakan efisien.*

Menurut Hartono resiko pada pembiayaan bank syariah seringkali terjadi
dikarenakan manajemen dan upaya pencegahan pada bank syariah tersebut
dianggap masih cenderung lemah dan juga belum sepenuhnya tersusun secara
sistematis. Sehingga melalui NPF yang kemudian disajikan dapat menjadi sebuah
tolak ukur bagi para informan untuk dapat mengetahui lebih dalam lagi terkait
performa bank syariah dalam upaya mengantisipasi resiko yang ada, dan melihat
manajemen dari prosedur yang digunakan dalam penanganan sebuah resiko.*

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Finance (NPF) merupakan suatu kondisi di mana debitur gagal memenuhi
kewajiban pembayarannya, sehingga menimbulkan risiko kerugian bagi lembaga
pemberi pinjaman. Baik dalam perbankan konvensional maupun syariah, NPF
menjadi perhatian utama karena dapat mengancam stabilitas keuangan lembaga.
Risiko NPF dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi makro,
karakteristik debitur, serta jenis produk pembiayaan

Perhitungan NPF menggunakan rumus berikut:

Total pembiayaan bermasalah
NPF = - - X 100%
Total pembiayaan yang disalurkan

% Edi Supriant, Hendry Setiawan & Dedi Rusdi, “Pengaruh Non Performing Financing
(NPF) Terhadap Pofitabilitas Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Wahana Riset Akuntansi, No 2,
(Desember 2020), 144.

* Doni Yusuf Badaskara & Rohmadi, “Analisis Faktor-faktor Kinerja Keuangan
Terhadap Profitabilitas: Studi Kasus Perbankan di Indonesia Tahun 2020-2022”, Jurnal Of
Islamic & Business, No 1, (Desember 2023), 36.
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C. Kerangka Pikir

Lijak Potak Sinambela mengemukakan bahwa kerangka piker merupakan
sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang
telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan,
selanjutnya dianalisis secara Kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang diteliti.*'Dalam konteks penelitian ini
variabel independen yang digunakan adalah birate (X1) dan pertumbuhan
ekonomi (X2), sedangkan variabel dependen ialah Non Performing Finance (Y).
kerangka pemikiran digunakan sebagai panduan bagi peneliti dalam melakukan
penelitian, sehingga memudahkan dalam menetapkan arah penelitian sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Gambar 2.1
Skema Kerangka Konseptual

Bl Rate

(X1) Hl\‘
on Performing Finance
/ (Y)
H.

Hs

Pertumbuhan
Ekonomi
(X2)

Ketererangan

—p . Menunjukkan pengaruh

* Lijan Poltak Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif; Untuk Bidang Ilmu
Administrasi, kebijakan publik, Ekonomi, Sosial, Komunikasi, dan ilmu sosial lainya, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2014), 55.
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X :variabel bebas

Y :variabel terikat

H1 : hubungan antara bi rate dan non performing finance

H2 : hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan non performing finance

H3 : pengaruh secara simultan bi rate dan pertumbuhan ekonomi
terhadap non performing finance
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang masih akan dibuktikan
kebenarannya.*” Dengan hipotesis penelitian lebih jelas arah pengujiannya.
Hipotesis berisi rumusan secara singkat, lugas dan jelas yang dinyatakan dalam
kalimat pernyataan. Dikatakan kemudian agar hipotesis dapat diuji atau dijawab
sesuai dengan teknik analisis yang telah ditentukan.*®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bl Rate dan
Pertumbuhan Ekonomiterhadap Non Performing Finance, maka hipotesis yang
diajukan adalah:
H1: Bl Rate berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Non Performing
Finance (NPF)
H2 : Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Non

Performing Finance

*2 Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Akuntansi dan Keuangan,(Yogyakatra:
Ekonomia, 2006), 89

* Lijan Poltak Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Untuk Bidang Ilmu
Administrasi, kebijakan Publik, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi, dan Illmu Sosial Lainya,
(Yogyakarta; Graha Iimu, 2014), 55.
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H3: Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap Non Performing Finance



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitaif. Penelitian kuantitatif adalah Penelitian yang didasari pada asumsi,
kemudian ditentukan variabel, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metode-metode penelitian yang valid, Proses penelitian kuantitatif dimulai dari
teori, hipotesis, desain penelitian, memilih subjek, mengumpulkan data,
memproses data, menganalisa data, dan menuliskan kesimpulan.**
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kinerja keuangan dengan
melakukan perbandingan rasio keuangan melalui laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh laman resmi masing-masing Bank Umum Syariah, penelitian
ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2024
C. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono, varibel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat
atau nilai dari kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.* Pada

umumnya variabel dapat dibedakan menjadi 2 yaitu variabel dependen (terikat)

*M.Makhrus Ali, Tri Hariyati, Meli Yudestia Pratiwi, Siti Afifah,” Metodologi
Penelitian Kuantitatif Dan Penerapan Nya Dalam Penelitian”, Journal Education,volume 1, No.
2 (2022), 2.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D , (Bandung: Alfabeta,
2013), 38.
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dan variabel independen (bebas). Adapun variabel yang akan dianalisis dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Variabel independen (X1) penelitian ini yaitu Bl Rate.BIRate merupakan yang
menunjukan tren arah kebijakan moneter yang ditentukan oleh Bank Indonesia
yang disampaikan secara umum, Dewan Gubernur Bl akan mengumumkan
besaran Bl rate dalam setiap rapat bulanan dan diimplementasikan pada
operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan
likuiditas (liquidity managemen) di pasar uang untuk mencapai sasaran
oprasional kebijakan moneter.*

2. Variabel independen (X2) penelitian ini yaitu Pertumbuhan Ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi merupakansuatu kondisi di mana perekonomian suatu
negara mengalami peningkatan dalam kapasitas produksinya. Artinya, negara
tersebut mampu menghasilkan barang dan jasa dalam jumlah yang lebih
banyak dibandingkan periode sebelumnya.*’

3. Variabel dependen (Y) penelitian ini yaituNon Performing Finance.Non-
Performing Finance merupakan rasio kredit yang menunjukan jumlah
kredit/pembiayaan yang disalurkan yang mengalami masalah tentang
kegagalaan pihak debitur untuk memenuhi kewajibannya membayar angsuran

(ciciclan) pokok beserta bunga/imbal hasil yang telah disepakati.*®

% Siamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia,2005), 139.

*" Halimy Widya dan Syafri “Determinasi Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”, Jurnal
Ekonomi Tri Sakti, Vol 3 No 2 (Oktober 2023), 2.

*8 Laelatul Hasanah & Safwira Guna Putra, “Non Perfoming Financing Dimasa Pandemi
Covid-19 Dan Strategi Menghadapiny”, Jurnal Perbankan Syariah, Volume 1 No 1, (Agustus
2022), 4.
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Perhitungan NPF menggunakan rumus berikut:

Total pembiayaan bermasalah
NPF = - - X 100%
Total pembiayaan yang disalurkan

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri obyek
atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”® Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 14 Bank Umum Syariah yang

terdaftar pada Otoritas jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2024.

Tabel 3.1
Populasi Bank Umum Syariah

NO Bank Umum Syariah di indonesia
1 PT.Bank Syariah Indonesia, Tbk
2 PT. Bank Muamalat Indonesia

3 PT. Bank BTPN Syariah

4 PT. BCA Syariah

5 PT. Panin Dubai Syariah, Thk
6 PT. Bank CIMB Niaga Syariah
7 PT. Bank Mega Syariah

8 PT. Bank Aladin Syariah

9 PT. Bank Syariah Bukopin

10 PT. Bank Nano Syariah

11 PT. Bank Jabar Banten Syariah

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), 80.
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12 PT. Bank Riau Kepri Syariah
13 PT. Bank Aceh Syariah
14 PT. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah

Sumber: Lap Keuangan, Per Sep 2023
2. Sampel
Menurut Wiratna Sujarweni Sampel adalah bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
Penelitian ~ ini  menggunakan teknik  pengambilan  sampling yaitu
nonprobabilitysampling, yang merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak
memberipeluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Dimana metode yang digunakan adalah purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
menggunakan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu.*’Data yang diambil
dalam penelitian ini periode tahun 2018-2022. Bank yang berpartisipasi dalam
riset ini, dalam kondisi tertentu, bisa memberikan data yang diminta. Persyaratan
yang relevan antara lain:
a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK)
b. Bank Umum Syariah yang sudah beroperasi lebih dari 5 tahun
c. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan tiap tahunnya
Berdasarkan Kkriteria tersebut terdapat 9 Bank Umum Syariah yang
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) namun 2 diantaranya yaitu Bank

Nano Syariah dan Bank Aladin Syariah tidak mempublikasikan laporan

%0 Wiratna Sujardewi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustakabarupres, 2023),65.
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keuanganya pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maka dihasilkan 7 Bank Umum
Syariah yang dapat dijadikan sampel antara lain:
Tabel 3.2

Daftar Sampel Penelitian

No Nama Bank yang dijadikan sampel
PT. Bank Syariah Indonesia Tbhk’
PT. Bank Dubai Syariah

PT. Bank BTPN Syariah

PT. Bank Mega Syariah

PT. Bank Muamalat Syariah

PT. BCA Syariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah

~N o 0o A W N

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data untuk keperluan penelitian ini dilakukan dengan
dokumentasi. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari laman resmi
masing-masing Bank Umum Syariah, artikel jurnal, dan tulisan-tulisan ilmiah.
Periodisasi data penelitian yang mencakup data periode tahun 2018 sampai
dengan 2022 dipandang cukup mewakili data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.>* Penelitian ini

8 Muhammad Afif, “Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Bagian Packing Produk Minuman PT. Singa Mas Pandaan”, Jurnal Aplikasi
Manajemen dan Inovasi Bisnis, Volume 1 Nomor 2 (Februari 2019), 4.
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menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan publikasi yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 5 (Lima) tahun berturut-turut dari
periode tahun 2018 sampai tahun 2022. Sumber data yang digunakan ini
didapatkan melalui penelusuran dari media internet yaitu website resmi Otoritas
Jasa Keuangan www.ojk.goid, untuk mencari NPF, website resmi Bank Indonesia
www.bi.go.id untuk mencari Bl Rate dan website resmi badan pusat statistik

https://www.bps.go.id/id. untuk mencari pertumbuhan ekonomi. Sumber

penunjang lainya berupa jurnal yang diperlukan dan sumber-sumber lain yang
dapat digunakan dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dalam dokumentasi peneliti berusaha mendapatkan data yang berisi
tentang laporan keuangan bank serta data-data lain yang ada dalam suatu
dokumen dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini
merupakan daftar kebutuhan data yangdiperlukan untuk tujuan penelitian yang
fungsinya untuk memudahkan penelitian dalam mempelajari dokumen yang ada
dalam bank.

G. Teknik Analisis data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Model
analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat hubungan antar satu variabel
independent (bebas) dan mempunyai hubugan garis lurus dengan variabel

dependennya (terikat).>* Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini digunakan

%2 Harsiti & Zaenal Muttagin, “Penerapan Metode Regresi Linier Sederhana Untuk
Prediksi Persediaan Obat Jenis Tablet” Jurnal Sistem Informasi, Volume 9 Nomor 1 (Maret
2022), 2.


http://www.ojk.goid/
http://www.bi.go.id/
https://www.bps.go.id/id
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untuk mengetahui pengaruh Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi tehadap Non
Performing Finance Bank Umum Syariahperiode 2018-2022. Dalam melakukan
analisis regresi sederhana, penelitian ini menggunakan pengujian sebagai berikut.
H. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik adalah uji persyaratan yang digunakan untuk uji
regresi dengan metode estimasi Ordinal Least Squares (OLS).*
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang
didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga pemilihan
statistik dapat dilakukan dengan tepat.>* Terdapat dua cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Pertama dapat dilakukan dengan
analisis grafik yaitu dengan melihat normal probability plot dan juga grafik
histogram. Jika suatu data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogramnya, maka menunjukan pola distribusi normal
dan sebaliknya. Kedua dapat dilakukan dengan uji statistic. Apabila nilai
Asymp.Sig pada tabel One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05 maka data
residual berdistribusi normal.*®
2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

%% Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawati, Metode Riset Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), 137.

* Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantatif,
(Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), 81.

> Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 160.



40

Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan
dengan cara melihat grafik scatterplot dimana Y SRESID dan X-ZPRED. Dasar
analisisnya adalah sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang beraturan (bergelombang,melebar kemudian menyempit)maka telah
terjadi heteroskedastisitas

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.>®

3. Analisis Regresi LinearBerganda
Analisis linear berganda adalah model regresi linear dengan satu variabel
kontinu beserta k (dua atau lebih) variabel independen. Data yang terkumpul
diolah dengan menggunakan model regresi linear berganda. Adapun rumus
regresi linear berganda yaitu:

Y=0a+BX; +BXs+e

Keterangan:

Y : Non Performing Finance
X1 : Bl Rate

X! Pertumbuhan Ekonomi

b1lb2 :Koefisien regresi
a . Konstanta

e : Eror

% Muhammad Jusmansyah “Analisis Pengaruh Current Ratio,Debt to Equity Ratio,
Total Asset Turn Over, dan Return on Equity Terhadap Hargaa Saham”,Jurnal Ekonometrika
dan Manaajemen, No 2 , (Oktober 2020), 187.
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I.  Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (uji t)

Menurut mulyono, uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara persial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
independen. Menurut Ghozali, uji t statistika pada dasarnnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara persial dalam menerangkan
variabel independen.

1.) Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima

2.) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan t tabel

1.) Jika t tabel > t hitung maka Ho diterima

2.) Jika t tabel <t hitung maka Hy ditolak

Terdapat rumus T hitung sebagai berikut:

Koefisien regresi dikatakan signifikan apabila nilai Thiung < Traper Yang
dimana nilai probabilitas signifikan < 0,05 maka dengan itu Hy ditolak, sehingga
Hiditerima. Tetapi apabila Thitung > Travel dan nilai propabilitas > 0,05 maka Ho di
terima dan H,di terima.

2. Uji secara simultan (Uji Statistik F)

Uji f atu dikenal dengan uji simultan yaitu uji di lakukan untuk melihat
bagaimana pengaruh seluruh variabel independen (secara simultan) terhadap
variabel dependen. Sehingga akan diketahui apakah model regresi yang telah

dibuat baik/signifikan. Syarat sebuah model dikatakan memenuhi uji f yaitu:
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a. Jika f hitung > f tabel atau nilai sig < 0,05, maka model dapat dikatakan
signifikan berpengaruh secara simultan (bersama) terhadap variabel dependen
(terikat).

b. Jika f hitung < f tabel atau nilai sig > 0,05, maka model dapat dikatakan tidak
signifikan berpengaruh secara simultan (bersama) terhadap variabel dependen
(terikat).

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah berapa besar pengaruh kemampuan seluruh
variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variabel dependen (terikat)
dimana hal ini adalah mengukur keselarasan antara variabel independen (bebas)
denganvariabel dependen (terikat). Bila angka koefisien determinasi dalam model
regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil
pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikatatu nilai R? semakin
mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel terikat.>’ Adapun
rumus Koefisien determinasi sebagai berikut.

KD = r* x 100%

KD = Nilai koefisien determinasi

r’= Nilai koefisien korelas

> Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), 54.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN DATA PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam membantu sistem perekonomian dalam negeri khususnya bidang
keuangan, pemerintah menyediakan perbankan sebagai solusi diantaranya.
Lemnbaga keuangan perbankan mengalami perkembangan hingga didirikannya
lembaga perbankan syariah. Lembaga syariah ini memiliki peran dalam
melaksanakan kegiatan perekonomian berbasis islam dan menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) lembaga syariah yang berperan terbesar adalah Bank Umum
Syariah (BUS).

Objek digunakan merupakan Bank Umum Syariah di Indonesia yang
sudah terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia pada
tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, dimana data
yang diperoleh merupakan laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh pihak
bank. Dengan menggunakan teknik purposive sampling didapatkan 7 sampel
dengan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dari 14 Bank Umum Syariah
yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bnak Indonesia. Berikut
ini merupakan profil bank umum syariah (BUS) yang memenuhi kriteria peneliti.
1. PT. Bank Syariah Indonesia Tbk’

Bank Syariah Indonesia adalah bank di Indonesia yang bergerak di bidang
perbankan syariah. Bank ini diresmikan pada tanggal 1 februari 2021 pukul 13.00

WIB atau bertepatan dengan tanggal 19 Jumadilakhir 1442 H. Bank ini
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merupakan hasil penggabungan anatara Bank Syariah Mandiri, Bank Bni Syariah,
dan Bank Syariah. Bank ini pun menadi bank Syariah milik HIMBARA
(Himpunan Bank Milik Negara), dengan mayoritas sahamnya dipegang oleh Bank
Mandiri, sehingga bank ini dianggap sebagai bagian dari Mandiri Group.

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk
melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru
pembangunan ekonomi nasyonal serta berkontribusi terhadap kesejahtraan
masyarakat.>®
2. PT. Bank Panin Dubai Syariah Thbk,

Bank Panin Dubai Syariah nerupakan salah satu bank umum syariah yang
didirikan pada tanggal 8 Januari 1972 Undang-Undang Perseroan Terbatas No.12
dibuat oleh Moeslim Dalidd, Notaris di Malang. Sejak awal, bank ini bernama PT
Bank Pasar Berudara Djaja. Pada tanggal 8 Januari 1990, PT Bank Pasar Berudara
Djaja berubah nama menjadi PT Bank Ber Saudara Djaja, sesuai dengan Risalah
Rapat No. 25, ditulis oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang.

Selanjutnya pada tanggal 19 Juni 2013, PT bank Panin Syariah berubah
menjadi PT Bank Panin Syariah Thk, berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar
Biasa No. 71 diedit oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan ini
disebabkan adanya perubahan status persero menjadi perseroan terbuka. Akhirnya
pada tanggal 19 April 2016, PT Bank Panin Syariah Tbk berubah nama menjadi
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, berdasarkan Undang-Undang Keputsan RUPS

Luar Biasa no. 54, ditulis oleh Fathia Helmi, Notaris di Jakarta. Perubahan ini

%8 Andrew Shandy Utama, “Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Unes
Law Review, Volume 2 No 3, (Maret 2020), 5.



45

disebabkan penggabungan Dubai Islamic Bank PJSC menjadi salah satu
pemegang saham pengendali bank tersebut.*
3. PT.Bank BTPN Syariah

Bank BTPN Syariah adalah anak usaha BTPN yang begerak di bidang
perbankan syariah. Untuk mendukung kegiatan bisnisnya, hingga akhir tahun
2020,perusahaan ini memiliki 23 kantor cabang, 2 kantor cabng pembantu, 41
kantor fungsional oprasional, 3 kantor fungsional non oprasional, 26 layanan
syariah bank, dan 9 ATM yang tersebar diseluruh idonesia.

Sejak masih menjadi Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk (saat ini berana “PT Bank BTPN Tbk™ di 2020, sebaagai satu-
satunya bank umu syariah di Indonesia yang focus memberikan pelayanan bagi
nasabah inklusi,BTPN Syariah senantiasa berupaya menambah nilai serta
mengubah kehidupan setiap yang dilayaninya, selain dari menghasilkan kinerja
keuangan yang baik. Oleh karena itu, produk dan layanan bagi nasabah BTPN
Syariah terus ditingkatkan dan dikembangkan.®
4. PT. Bank Mega Syariah

Berdirinya Bank Syariah berawal pada tahun 1990 dengan nama PT. Bank
Umum Tugu (Bank Tugu) dan kemudian pada 2001 diakusisi oleh PT. Mega
Corpora dan PT. Para Investasi yang kemudian diubahnya kegiatan perbankan

menjadi bank umum syariah pada tahun 2004. Setelahnya pada tahun 2008 Bank

Ayu Setianingsih dan Ida Haryanti, “Ada Apa Dengan Kinerja Bank Panin Dubai
Syariah”, jurnal Perbank dan Keuangan, Volume 1 No 2 (Agustus 2020), 4.
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Mega Syariah dapat beroperasi sebagai bank devisa yang merupakan kegiatan
transaksi perdagangan internasyonal dan transaksi devisa.

Bank Mega Syariah diberikan izin oleh Kementrian Agama sebagai
perbankan yang menerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH)
pada tahun 2009 hal ini menjadikan Bank Mega Syariah menjadikan perbankan
yang dibutuhkan masyarakat islam di Indonesia. Sehingga pada tahun 2018 Bank
Mega Syariah diberikan amanah oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH)
sebagai bank penerima, penempatan dan mitra investasi serta menjadi patner
penanggung jawab pengelolaan dana haji Indonesia.®
5. PT. Bank Muamalat Syariah

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di indonesia pada
tanggal 1 november 1991, didirikan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan oleh pengusaha Muslim serta
pemerintah Republik Indonesia. Resmi beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992. Pada
tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia memperoleh izin sebagai
bank devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Bank Muamalat Indonesia telah mengganti nama logonya untuk lebih
meningkatkan citranya sebagai bank syariah modern dan profesional. Bank
Muamalat juga terus menorehkan bebagai prestasi yang diakui secara nasional
maupun internasional. Hingga saat ini, Bank Muamalat bekeja sama dengan

banyak cabangnya dalam memberikan layanan terbaik, yaitu Aljarah Indonesia

$1Tjahja Gunawan diredja. Chairul Tanjung, Sejarah Bank Mega Syariah, (Jakarta: PT.
Kompas Media Nusantara, 2012), 14.
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Finance (ALIF) yang menyediakan layanan pembiayaan syariah, DPLK
Muamalat yang menyediakan layanan dana Pensiun Lembaga Keuangan dan
Baitulmaal Muamalat yang memberikaan layanan zakat, menyalurkan dana,
infagdan sedekah (ZIS).

Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia telah bertransformasi
menjadi entitas yang lebih baik dan mencapai pertumbuhan jangka panjang.
Dengan strategi bisnis yang terfokus, Bank Muamalat akan terus maju untuk
mewujudkan visinya.®?

6. PT. Bank BCA Syariah

Bank BCA Syariah  adalah konversi akuisisi PT. Bank Utama
International Bank (Bank UIB) oleh PT. Bank Central Asia pada tahun 2009.
Perubahan kegiatan perbankan konvensional pada bank ini menjadi bank umum
syariah disetujui oleh Gubernur Bank Indonesia pada tahun 2010 dengan surat
keputusan nomor 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 pada 2 maret dan kegiatan Bank
BCA Syariah berlangsung mulai pada 5 april 2010.

Memiliki visi dan misi dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang
andal dan sejahtera dengan menerapkan program sosial kepada masyarakat. Pada
saat ini Bank BCA Syariah menempati kantor pusat yang bertempat pada Jl.

Jatinegara Timur, kota Jakarta Timur dan telah memiliki lebih 68 (enam puluh

82 Muhammad Dasril dan Abdul Hanif, “Administrasi Investasi Pada Bank Muamalat
Indonesia Tbk Cabang palu Sulawesi Tengah”, Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 5 No 4, (April
2022), 3.



48

delapan) kantor yang tersebar diseluruh Indonesia didalamnya terdapat kantor
cabang, kantor cabang pembantu serta mikro bina usaha rakyat.®®
7. PT. Bank Jabar Banten Syariah

Bank ini merupakan salah satu bank umum milik pemerintah daerah
khususnya vyaitu Daerah Jawa Barat dan Banten dan merupakan Bank
Pembangunan Daerah (PD) yang memiliki sistem perbankan konvensional dan
syariah. Bank Jabar Banten sendiri pertama kali berdiri pada tahun 1961 dengan
keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat pada tahun 1961 Nomor
7/GKDH/BPD/61. Dan pada tahun1998 bank mengubah status bentuk hokum
yang berawal perusahaan daerah (PD) menjadi perseroan terbatas (PT). Kemudian
mengalami kemajuan hingga terbentuknya PT. Bank Jabar Banten Syariah pada
tahun 2000 dengan izin dari Bank Indonesia dengan surat No. 2/18/DpG/DPIP.

Pada tahun 2010 atas dasarkegiatan perbankan yang baik PT. Bank Jabar
Banten Syariah menempati kantor yang berpusat pada Jl. Braga, Kota Bandung
diubah dari unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syariah (BUS),
sehingga saat ini bank Jabar Banten Syariah telah memiliki kurang lebih 63
kantor dan jaringan tunai mandiri (ATM) yang tersebar diseluruh Provinsi Jawa
Barat, Banten dan DKI Jakarta. Dimana Bank Jabar Banten Syariah Bank Jabar
Banten Syariah memiliki visi untuk menjadi 5 (lima) Bank Syariah terbesar
Indonesia yang bekinerja baik serta menjadi solusi keuangan masyarakat dengan

misi melakukan pelayanan kualitas prima, memberikan nilai optimal bagi

putu Tirta Aditya dan Wahyu Andriani, “Analisis Manajemen Startejik Pt Bank Bca
Syariah”, Volume 3 No 1, (Juni 2023), 3.
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stakeholder dan mendukung pertumbuhan ekonomidaerah termasuk usaha kecil
dan menengah.®
2. Deskripsi Data

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu
Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi, variabel dependen yaitu Non Performing
Finance (NPF). Statistik data yang digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Berikut hasil pengolahan statistik dari masing-masing variabel:

1. Non Performing Finance (NPF)

Tabel 4.1
Data Non Performing Finance Bank Umum Syariah Periode 2018-2022
Periode Non Performing Finance (NPF)
2018 3,35 Rp
2019 2,78 Rp
2020 3,84 Rp
2021 4,88 Rp
2022 3,46 Rp

Gambar 4.2 Data Non Performing Finance periode 2018-2023
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% Salsabila Hermawan dan Muhammad Burhamuddin, “Penerapan akad Mudharabah
Pada Produk Tabungan Maslaha Bank Jabar Banten Syariah Kabupaten Subang”, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis, Volume 4 No 2, (2024), 5.
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Pada data NPF bank umum syariah periode 2018-2022 menunjukkan
fluktuasi yang cukup signifikan. NPF merupakan indikator kualitas aset yang
menunjukkan proporsi pembiayaan yang tidak lancar atau berpotensi menjadi
kerugian. Fluktuasi NPF ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
ekonomi makro, kebijakan pemerintah, serta strategi bisnis masing-masing bank.

Secara umum, NPF bank umum syariah cenderung mengalami
peningkatan pada tahun-tahun tertentu, terutama pada saat terjadi krisis ekonomi.
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi yang tidak stabil dapat
meningkatkan risiko kredit macet pada sektor perbankan syariah. Namun,
beberapa bank berhasil menjaga NPF tetap rendah, menunjukkan kualitas aset

yang baik dan kemampuan dalam mengelola risiko kredit.

Perbandingan NPF antar bank menunjukkan adanya perbedaan kinerja
yang cukup signifikan. Beberapa bank memiliki NPF yang relatif stabil,
sementara bank lainnya mengalami peningkatan NPF yang cukup tajam.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti profil nasabah, jenis

pembiayaan yang disalurkan, serta kualitas manajemen risiko.

Secara keseluruhan, data NPF ini mengindikasikan bahwa kualitas aset
bank-bank syariah masih perlu terus ditingkatkan. Meskipun demikian, secara
umum industri perbankan syariah telah menunjukkan ketahanan yang cukup baik

dalam menghadapi berbagai tantangan.
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2. Bl Rate
Tabel 4.2
Data Bl Rate Periode 2018-2022
Periode Bl Rate

2018 51%
2019 5,6 %
2020 4,2 %
2021 3,5%
2022 4%

Sumber: Bank Indonesia

Data Bl Rate tahun 2018 hingga 2022 menunjukkan adanya fluktuasi yang
cukup signifikan. Pada tahun 2018, Bl Rate berada di level 5,1%. Angka ini
kemudian naik menjadi 5,6% pada tahun 2019, mengindikasikan bahwa Bank
Indonesia (BI) berupaya mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas nilai tukar
rupiah. Namun, seiring dengan ketidakpastian global yang meningkat, khususnya
akibat pandemi COVID-19, Bl memutuskan untuk menurunkan Bl Rate pada
tahun 2020 menjadi 4,2%. Penurunan ini bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang terkontraksi akibat pandemi. Meskipun demikian, Bl
secara bertahap mulai menaikkan kembali Bl Rate pada tahun 2021 menjadi 3,5%
dan kemudian menjadi 4% pada tahun 2022. Kenaikan ini sejalan dengan upaya
Bl untuk mengantisipasi peningkatan inflasi dan menjaga stabilitas sistem

keuangan.

Secara keseluruhan, kebijakan moneter yang tercermin dalam fluktuasi Bl
Rate ini menunjukkan bahwa Bl secara aktif merespon perkembangan ekonomi

domestik dan global. Penyesuaian Bl Rate dilakukan dengan tujuan untuk
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menjaga stabilitas makroekonomi dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan.

3. Pertumbuhan Ekonomi

Tabel 4.3
Data Pertumbuhan Ekonomi periode 2018-2022

Periode Pertumbuhan Ekonomi
2018 517 %
2019 4,55 %
2020 2,7%
2021 3,75 %
2022 3,31 %

Sumber: Bank Indonesia

Gambar 4.2
Data Perumbuhan Ekonomi
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Data pertumbuhan ekonomi tahun 2018 hingga 2022 menunjukkan
fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2018, ekonomi mengalami
pertumbuhan sebesar 5,17%. Namun, pertumbuhan ini melambat pada tahun 2019
menjadi 4,55%. Kondisi ekonomi semakin tertekan pada tahun 2020 dengan

pertumbuhan hanya 2,7%, kemungkinan besar dipengaruhi oleh pandemi COVID-
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19 yang melanda dunia. Meski demikian, ekonomi mulai menunjukkan tanda-
tanda pemulihan pada tahun 2021 dengan pertumbuhan mencapai 3,75%. Namun,

laju pemulihan ini sedikit melambat pada tahun 2022 dengan pertumbuhan 3,31%.

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa ekonomi Indonesia
mengalami tantangan yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. Pandemi
COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian
global, termasuk Indonesia. Meskipun demikian, upaya pemerintah untuk

mendorong pemulihan ekonomi telah menunjukkan hasil yang positif

3. Uji Asumsi Klasik

Uji dilakukan guna membuktikan bahwa penelitian regresi linear
sederhana yang dilakukan bersifat signifikansi. Analisis yang dilakukan dengan
media alat SPSSdengan mendapatkan hasil uji asumsi klasik, yaitu uji Normalitas,
uji autokorelasi, dan uji heterokedasitas dengan rincian sebagai berikut.

a. Uji Normalitas

Uji normalitasbertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas
diharuskan terdistribusi normal, karena untuk uji t dan uji f mengasumsikan
berdistribusi normal. Jika nilai probabilitas yang dihasilkan lebih dari tingkat
signfikan 0,05, maka dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal. Namum apabila
hasilnya lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05, maka tidak berdistribusi normal.

Berikut tabel hasil perhitungan uji normalitas tersebut.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

35

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.41366396

Most Extreme Differences  Absolute 104
Positive 104

Negative -.071

Test Statistic 104
Asymp. Sig.9 (2-tailed)® .200°%¢

Sumber: Ouput SPSS yang diolah
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,200. Dapat dikatakan jika variabel pada penelitian ini berdistribusi
normal, karena nilai signifikansinya di atas 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah di dalam sebuah model
regresi berganda ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel dependen.
Apabila salah satu variabel prediktor dalam suatu model regresi mempunyai
hubungan linear atau hubungan signifikan dengan variabel prediktor lainya, maka
hal ini disebut kolinearitas.

Pengambilan keputusan berdasarkan uji multikolinearitas dengan uji VIF.
Cara ini sangat mudah, hanya melihat apakah nilai VIF untuk masing-masing

variabel lebih besar dari 10 atau tidak. Gejala multikolinearitas muncul apabila
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nilai VIF lebih besar dari 10. Jika VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi

multikolinearitas.

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 6.692 .290 23.106 .000
Bl Rate 1.027 .095 1.241  10.758 .000 424 2.357
Pertumbuhan 424 .092 534 4.628 .000 424 2.357

Ekonomi

a. Dependent Variable: NPF

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat diketahui bahwa nilai
tolerance untuk variabel bi rate adalah 0,424 dan pertumbuhan ekonomi 0,424.
Sedangkan untuk nilai VIF bi rate adalah 2,357 dan pertumbuhan ekonomi
adalah 2,357. Nilai toleransi semua independen lebih besar dari 0,01 dan nilai
VIF semua variabel independen kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
dalam mode regresi penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terdapat atau tidaknya
kasus heteroskedastisitas dalam model regresi menggunakan uji Glejser. Jika nilai
signifikan menunjukkan lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut.
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Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -106.251 43.297 -2.454 .020
Bl Rate 31.582 14.266 .520 2.214 .034
Pertumbuhan Ekonomi -1.360 13.708 -.023 -.099 .922

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan uji heteroskedastisitas tersebut, menunjukkan bahwa variabel
independen yang meliputi bi rate dan pertumbuhan ekonomi, memiliki nilai
signifikansi > 0,05 yang dimana bi rate memilki nilai signifikansi 0,34 > 0,05 dan
pertumbuhan ekonomi 0,922 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen pada penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda adalah model regresi yang digunakan pada
penelitian dengan jumlah variabel bebas lebih dari satu. Regresi linear berganda
juga dapat menunjukkan bagaimana hubungan antara dua atau lebih variabel
bebas dengan variabel terikat. Pada penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu dua
variabel independen (bi rate dan perkembangan ekonomi) dan satu variabel
dependen (non performing finance). Adapun persamaan regresi dapat dilihat pada

tabel hasil output SPSS sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.692 .290 23.106 .000
Bl Rate 1.027 .095 1.241 10.758 .000
Pertumbuhan Ekonomi 424 .092 .534 4.628 .000

a. Dependent Variable: NPF

Hasil output SPSS pada Unstandardized Coefisients kolom B pada
constant (a) adalah 6.692 skor bi rate (b) adalah 1.027 skor pertumbuhan ekonomi
(b) adalah 0,424. Maka dari data tersebut, diperoleh persamaan regresi:

Y =6.692 +1.027X1 +0,424X2 + e

Dari persamaan diatas nilai koefisien biaya penitipan dan kualitas
pelayanan bernilai positif. Dari hasil persamaan regresi di atasdiketahuihasil dari
penelitian sebagai berikut:

1). Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 6.692. Tanda positif artinya
menujukkan pengaruh yang searah antar variabel independen dan variabel
dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen
meliputi variabel bi rate (X;) dan pertumbuhan ekonomi (X3) bernilai nol,
maka rata-rata Non Performing Finance pada Bank Umum Syariah di
Indonesia adalah sebesar 6.692 satuan.

2). Koefisien regresi bi rate sebesar 1.027 menjelaskan setiap adanya kenaikan
satu-satuan pada bi rate maka akan dapat meningkatkan non performing
finance sebesar 1.027, artinya terdapat pengaruh positif variabel bi rate
terhadap non performing finance.

3).koefisien regresi pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,424. Angka ini
menunjukka bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap non
performing finance. Ini berarti jikan setiap penigkatan Non Performing
Finance akan mengalami penurunan sebesar 0,424%. Sebaliknya setiap

kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka non performing finance
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akan mengalami peningkatan sebesar 0,424% dengan asumsi lain variabel
dalam penelitian ini tidak mengalami perubahan.

4. Uji Hipotesis
a. Uji (T) Parsial

Pengujian dilakukan guna mengetahui apakah variabel independen (bebas)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (terikat) dengan
cara membandingkan antara nilai signifikan dengan nilai 5% atau 0,05. Uji t
dilakukan dengan melihat tabel coefficients. Adapun tabel uji t sebagai berikut:

Tabel 4.6
Uji Persial (Uji T)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.692 .290 23.106 .000
Bl Rate 1.027 .095 1.241 10.758 .000
Pertumbuhan Ekonomi 424 .092 .534 4.628 .000

a. Dependent Variable: NPF
Dari hasil uji t diatas menunjukkan hasil output nilai Thiwng Variabel bi rate

adalah jika nilai Thiwng <Ttanel Maka (Ho ditolak dan Hiditerima) dan variabel X
tidak berpengaruh terhadap variabel Y dan nilai signifikansi < 0,05 (H, diterima
H,ditolak) maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Hasil dari nilai
Thitung bi rate X yaitu 10.758 > 2,03693 dan Tper dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05
maka (Ho ditolak Hiditerima)

Sedangkan hasil output dari pertumbuhan ekonomi (X2) nilai Thitung 4.628 >

2,03693 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 (Ho diterima dan H; ditolak). Maka
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dapat disimpulkan bahwa variabel bi rate dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
terhadap variabel non performing finance.
b. Uji simultan F

Uji F digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh semua variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat dan untuk menguji model
regresi pada penelitian apakah signifikan atau tidak signifikan adapun tingkat
signifikan yang digunakan adalah (a) = 5% atau 0,05. Adapun hasil pengujian dari

penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.7
Uji Simulta F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.945 2 6.973 72.596 .000°
Residual 3.074 32 .096
Total 17.019 34

a. Dependent Variable: NPF
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Bl Rate

Adapun hasil uji f pada penelitian ini yaitu nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bi rate dan pertumbuhan
ekonomi berpengaruh positif secara signifikan terhadap non performing finance.
c. Kaoefisien determinasi

Koefisien determinasi adalah besar pengaruh kemampuan seluruh variabel
independen (bebas) dalam menjelaskan variabel dependen (tidak bebas) . dalam
penelitian ini, koefisien determinasi dihitung menggunakn SPSS dan dapat dilihat

pada tabel model summery.
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Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .905° .819 .808 .30992

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Bl Rate

Nilai Adjusted R Square dalam tabel menunjukan nilai sebesar 0,808 atau
sama dengan 80,8%. Angka tersebut mengandung arti bahwa bi rate dan
pertumbuhan ekonomi (X) dapat menjelaskan variabel NPF (Y), sedangkan
10,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Bi Rate terhadap Non Performing Finance

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan memberikan hasil
bahwa Bl Rate memiliki pengaruh secara signifikan parsial terhadap Non
Performing Finance (NPF). berdasarkan Hasil Uji T (parsial) dimana
menghasilkan t hitung sebesar 10.758, jauh lebih besar dari nilai t tabel sebesar
2.03542 (10.758 > 2,03693). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh (0,000)
jauh lebih kecil daripada nilai signifikansi alpha yang ditetapkan (0,05) (0,001
<0,05).

Temuan signifikan ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) yang
menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan pengaruh Bl Rate terhadap Non
Performing Finance pada Bank Umum Syariah periode 2018-2022 dapat ditolak

dan (H1) diterima. Penolakan hipotesis nol ini secara statistik membuktikan
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bahwa Bl Rate memiliki pengaruh secara signifikan parsial terhadap Non
Performing Financepada Bank Umum Syariah periode 2018-2022. Hal ini
membuktikan bahwasanya ketika Bl Rate acuan naik, secara umum bank-bank
akan menaikkan Bl Rate pinjaman mereka. Hal ini berarti bahwa debitur yang
mengambil pinjaman, baik itu untuk membeli rumah (KPR), kendaraan, atau
keperluan konsumtif lainnya, akan dihadapkan pada beban bunga yang lebih
tinggi sehingga dapat mengakibatkan pembiayan bermasalah

Penelitian ini menemukan keselarasan dengan penelitan sebelumnya yang
dilakukan oleh Muhammad Arfan Harahap dan Anjur Perkasa Alam, Sri
Muljaningsih dan Riska Dwi Wulandari, M. Fadilla Fauzukhak dan Devita Sari,
Abd Rizal dan T. Zulham, dan Irmayana

Pertama, Penelitian Muhammad Arfan Harahap dan Anjur Perkasa Alam
menggungkapkan bahwa kenaikan Bl Rate biasanya akan diikuti dengan kenaikan
suku bunga pinjamanan bank atau dalam syariah profit sharing, saat suku bunga
pinjaman meningkat berarti biaya meminjam dana atau beban debitur akan
semakin berat ditanggung oleh debitur dengan asumsi pendapatan debitur tetap
maka resiko kredit bermasalah akan semakin meningkat.

Kedua, penelitian Sri  Muljaningsih dan Anjur Perkasa Alam
mengungkapkan bahwa Suku Bunga dapat mampu membuat menekan nasabah
yang meminjam dana ke bank, karena dengan suku bunga yang tinggi hanya
nasabah yang mampu meminjam dan sanggup dengan suku bunga tersebut.

Ketiga Muhammad Arsyad dan Sitti Hartati Haeruddin menggungkapkan

bahwa Kenaikan Bl rate umumnya diimplementasikan untuk mengendalikan
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inflasi. Namun, paradoksnya, ketika inflasi terjadi, beban nasabah bank umum
syariah justru meningkat. Hal ini disebabkan oleh daya beli yang menurun akibat
inflasi, sehingga nasabah semakin kesulitan memenuhi kewajiban pembayaran
angsuran. Kondisi ini berpotensi meningkatkan Non Performing Financing (NPF)
atau kredit macet.

Keempat, Abd Rizal dan T. Zulham, dan Irmayana mengungkapkan
bahwa naiknya suku bunga akan menyebabkan naiknya angka kredit di
Indonesia.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kenaikan Bl Rate memiliki
dampak yang signifikan terhadap sektor perbankan. Kenaikan Bl Rate umumnya
akan meningkatkan beban debitur dan berpotensi meningkatkan risiko kredit
bermasalah. Selain itu, Bl Rate yang tinggi juga dapat membuat nasabah menjadi
lebih selektif dalam meminjam. Meskipun bank syariah menggunakan konsep
bagi hasil, namun Bl Rate masih menjadi acuan, sehingga kenaikan margin bagi
hasil juga dapat meningkatkan risiko pembiayaan bermasalah.

Namun penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nisa Arinda dan Iwan Setiawan dengan judul “Analisis Pengaruh
Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Non Performing Finance pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia” yang menyatakan bahwa saat BI Rate
naik maka nisbah bagi hasil bank syariah akan mampu bersaing dengan tingkat
bunga pinjaman bank konvensional yang meningkat. Artinya saat Bl Rate naik
akan diikuti dengan kenaikan suku bunga kredit bank konvensional. Sedangkan

margin atau nisbah bagi hasil bank syariah yang ditentukan oleh kapasitas usaha
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atau laba/rugi debitur tidak bisa niak begitu saja, maka margin tersebut akan lebih

bersaing terhadap suku bunga kredit bank.

2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap peningkatan Non Performing
Finance

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan memberikan hasil
bahwa Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap Non
Performing Finance (NPF). Berdasarkan hasil uji T (parsial) dimana
menghasilkan T hitung sebesar 4.628 > 2,03693 jauh lebih besar dari pada nilai T
tabel 2.03693 (4.628 > 2,036930). Selain itu nilai signifikansi yang diperoleh
0,00 jauh lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi alpha yang telah
ditentukan (0,00 < 0,05).

Temuan signifikansi ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) yang
menyatakan tidak adanya pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Non
Performing Finance pada Bank Umum Syariah dapat di tolak dan (H1) dapat
diterima. Penolakan hipotesis nol ini secara statistik membuktikan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi secara statistik berpengaruh terhadap Non Performing
Finance pada Bank Umum Syariah periode 2018-2022. Ketika ekonomi sedang
tumbuh, masyarakat cenderung lebih optimis dan berani mengambil pinjaman
untuk berbagai keperluan, seperti membeli rumah, mobil, atau memulai bisnis.
Namun, pertumbuhan ekonomi tidak selalu berkelanjutan dan merata jadi ketika
pertumbuhan ekonomi menurun maka nasabah yang mengambil pinjaman akan
mendapatkan pendapatan yang lebih rendah, sehingga mereka akan kesulitan

untuk melunasi utang dan Pertumbuhan ekonomi yang cepat seringkali diikuti
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dengan kenaikan biaya hidup, seperti harga makanan dan transportasi. Hal ini
mengurangi disposable income masyarakat, sehingga mereka memiliki lebih
sedikit uang untuk membayar utang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Malfiandry dalam judul Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Terhadap Non
Performing Finance Pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang
mengungkapkan bahwa ketika pertumbuhan ekonomi terjadi maka semakin tinggi
tingkat pembiayaan bermasalah di bank umum syariah dikarenakan pada saat
kondisi pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan justru tidak menurunkan
pembiayaan bermasalah, hal ini mengindikasikan adanya kecenderungan dari
masyarakat yang dinilai sangat konsumtif jadi sebagian besar pendapatanya lebih
diutamakan untuk kebutuhan konsumtifnya dari pada untuk membayar cicilan
pinjaman ke perbankan. Tetapi ketika pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan
hal ini tentu juga menjelaskan kinerja Kkinerja para pelaku ekonomi yang
menyediakan barang dan jasa yang mengalami peningkatan pula. Ketika
pendapatan para pelaku ekonomi yang menjadi nasabah meningkat, maka
kemampun nasabah untuk memenuhi kewajibannya yakni mengembalikan
pembiayaan yang diberikan bank akan meningkat pula. Hal ini akan menyebabkan
kemungkinan terjadinya resiko atas pembiayaan yang diberikan perbankan syariah
akan berkurang dan dapat memicu menurunya angka pembiayaan bermasalah.

3. Pengaruh Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap Non Performing Finance pada Bank Umum Syariah
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Berdasarkan tabel dari hasil uji f yang tertera, menunjukkan nilai F hitung
yaitu sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bi rate dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
terhadap non performing finance.

Temuan signifikan ini menunjukkan bahwa hasil hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa bi rate dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap non performing finance terbukti, dan hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Ria Nelta Febriyanti yang menyatakan bahwa jika bi rate
dan pertumbuhan ekonomi naik akan memicu keinginan masyarakat untuk
menyimpan dana dalam bentuk tabungan dan deposito di bank syariah semakin
besar karena dianggap lebih menguntungkan dan menjanjikan sehingga
pembiayaan yang disalurkan meningkat, jika pembiayaan meningkat maka
semakin terbuka peluang untuk terjadi pembiayaan bermasalah. Dari penelitian ini
diketahui bahwa tingkat non performing finance perbankan syariah terkena
dampak karena adanya perubahan Bl rate dan Pertumbuhan Ekonomi.

Nilai Adjuasted R Aquare menjelaskan, pean bi rate (X1) dan
pertumbuhan ekonomi (X2) dalam menjelaskan non performing finance (Y) pada
bank umum syariah sebesar 0,808 atau 80,8 % sedangkan variabel lainya yang

menjelaskan diluar dari penelitian ini yaitu sebesar 10,2 % .



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Variabel Bl Rate (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
peningkatan Non Performing Finance pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2018-2022. Yang dibuktikan dengan nilai Thitung > Ttabel atau
10.758 > 2,03693 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka (maka HO di tolak
dan H1 diterima).

2. Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap
peningkatan Non Performing Finance pada Bank Umum syariah di Indonesia
periode 2018-2022 . Yang dapat dibuktikan dengan nilai Thitung > Ttabel atau
4.628 > 2,03693 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (maka HO ditolak dan H1
diterima).

3. Berdasarkan hasil pada variabel Bl Rate (X1) dan Pertumbuhan Ekonomi (X2)
terhadap peningkatan Non Performing Finance (Y) pada Bank Umu Syariah
Periode 2018-2022 yaitu nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan
bahwa Bl Rate dan Pertumbuhan Ekonomi secara simultan berpengaruh
terhadap Non Performing Finance pada Bank Umum Syariah. Adapun nilai R
Square sebesar 0,819 atau 81,9 %. Sementara sisanya (nilai residual) dari
peran variabel tersebut adalah sebesar 0,181 atau 18,1 % dipengaruhi oleh

variabel lainya yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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B. Saran
1. Bagi Bank Indonesia
Bank Indonesia perlu memperkuat pengawasan dan regulasi terhadap
lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank, karena sektor ini juga memiliki
kontribusi signifikan terhadap NPF.
2. Bagi Bank Umum Syariah
Bagi pihak perbankan harus lebih selektif dan harus lebih hati hati dalam
memberikan pembiayaan tehadap masyarakat, dan mengawasinya secara Kketat
agar nasabah tidak bangkrut usahanya dan mampu membayar yang di pinjamkan.
Perbankan harus bisa lebih membuat strategi yang sebaik baiknya agar tidak
bermasalah lagi.
3. Bagi pemerintah
Pemerintah perlu terus mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif. Pertumbuhan ekonomi yang kuat akan menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan pada akhirnya
mengurangi risiko NPF.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti lain, diharapkan menambah variabel lain serta menggunakan
banyak sampel dan diharapkan dapat mengkaji data dengan periode yang lebih

lama agar data yang dihasilakn bisa lebih baik dan akurat..
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LAMPIRAN 1 DATA UTAMA PERIODE 2018-2022

Nama Bank Periode | Non Performing | Suku Bunga | Pertumbuhan
Finance (NPF) Bl Ekonomi
Bank Syariah 2018 3,26 5,51% 5,17%
Indonesia
2019 2,44 5,6% 4,55%
2020 4,08 4,2% 2,7%
2021 3,45 3,5% 3,75%
2022 2,42 4% 3,31%
Bank Panin Dubai | 2018 4,79 5,51% 5,17%
Syariah Thk,
2019 3,78 5,6% 4,55%
2020 4,74 4,2% 2,7%
2021 1,18 3,5% 3,75%
2022 3,30 4% 3,31%
Bank BTPN 2018 1,38 5,51% 517%
Syariah
2019 1,36 5,6% 4,55%
2020 1,91 4,2% 2,7%
2021 2,36 3,5% 3,75%
2022 2,64 4% 3,31%
Bank Mega 2018 1,90 5,51% 5,17%
Syariah
2019 1,71 5,6% 4,55%
2020 1,68 4,2% 2,7%
2021 1,15 3,5% 3,75%
2022 1,08 4% 3,31%
Bank Muamalat | 2018 3,87 5,51% 5,17%
Syariah
2019 5,21 5,6% 4,55%
2020 4,78 4,2% 2,7%
2021 6,65 3,5% 3,75%
2022 2,56 4% 3,31%
Bank BCA 2018 3,47 5,51% 5,17%
Syariah
2019 1,02 5,6% 4,55%
2020 4,97 4,2% 2,7%
2021 1,13 3,5% 3,75%
2022 8,94 4% 3,31%
Bank Jabar 2018 4,79 5,51% 5,17%
Banten Syariah
2019 3,78 5,6% 4,55%
2020 4,74 4,2% 2,7%
2021 1,18 3,5% 3,75%
2022 3,30 4% 3,31%
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LAMPIRAN 2 HASIL UJI ANALISIS DATA

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 35
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.41366396
Most Extreme Differences Absolute 104
Positive .104
Negative -.071
Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 6.692 .290 23.106 .000
Bl Rate 1.027 .095 1.241 10.758 .000 424 2.357
Pertumbuhan 424 .092 .534 4.628 .000 424 2.357
Ekonomi
a. Dependent Variable: NPF
3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -106.251 43.297 -2.454 .020
Bl Rate 31.582 14.266 .520 2.214 .034
Pertumbuhan Ekonomi -1.360 13.708 -.023 -.099 .922




a. Dependent Variable: ABS_RES

4. Analisis Regesi Linear Berganda

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.692 .290 23.106 .000
Bl Rate 1.027 .095 1.241 10.758 .000
Pertumbuhan Ekonomi 424 .092 .534 4.628 .000

a. Dependent Variable: NPF

5. Uji T (Parsial)

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.692 .290 23.106 .000
Bl Rate 1.027 .095 1.241 10.758 .000
Pertumbuhan Ekonomi 424 .092 .534 4.628 .000

a. Dependent Variable: NPF

6. Uji Simultan F
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.692 .290 23.106 .000
Bl Rate 1.027 .095 1.241 10.758 .000
Pertumbuhan Ekonomi 424 .092 .534 4.628 .000
a. Dependent Variable: NPF
7. Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .905% .819 .808 .30992

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi, Bl Rate



LAMPIRAN 4: Distribusi Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df=1-40)
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 171714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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